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ABSTRAK

Industri ekspedisi menghadapi tantangan yang signifikan dalam efisiensi
penyortiran paket, di mana proses penyortian manual rentan terhadap kesalahan
akibat berkurangnya konsentrasi manusia. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kebutuhan fundamental akan sistem penyortiran otomatis yang mampu
meningkatkan efisiensi penyortian dengan cepat dan akurat. Penelitian ini berfokus
pada pengembangan simulasi sorting conveyor otomatis untuk jasa ekspedisi
menggunakan Factory 10, yang bertujuan untuk mengatasi keterbatasan pemilahan
paket berdasarkan wilayah dan meminimalisir kesalahan penyortiran. Simulator
Factory 10 dapat mengoptimalkan proses pemilahan otomatis dan memprediksi
kinerjanya sebelum implementasi fisik. Pengembangan penelitian ini dilengkapi
dengan data simulasi yang ditampilkan secara real time melalui web berbasis
Internet of Things (IoT). Metode penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan
sistem, perancangan, implementasi simulator sorting conveyor, identifikasi potensi
gangguan, dan pemeliharaan sistem. Hasil pengujian simulasi menunjukkan 100%
akurasi penyortiran, serta data sortir barang dapat dimonitoring melalui web secara
real time dengan kondisi jaringan yang stabil pada rata-rata latensi hingga 30 ms.
Penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan simulasi sorting conveyor dapat
diimplementasikan dalam sistem pencatatan data berbasis IoT.

Kata kunci: Ekspedisi, Factory 10, Internet of Things, Simulasi, Sorting Conveyor.
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ABSTRACT

The expedition industry confronts a significant challenge in sorting efficiency, as
manual processes are susceptible to human error. This highlights the fundamental
need for fast and accurate automated solutions. This study focuses on developing
an automated sorting conveyor simulation for expedition services using Factory 10
to address limitations in regional package sorting and minimize errors. The
simulator allows for the optimization of the automated sorting process and
performance prediction before physical implementation, with simulation data
displayed in real-time via an Internet of Things based web platform. The research
methodology includes requirements analysis, design, simulator implementation,
fault identification, and system maintenance. Test results demonstrate 100% sorting
accuracy, with real-time data monitoring available on the web under a stable
network, achieving an average latency of up to 30 ms. This research confirms that
the sorting conveyor simulation can be successfully implemented in an 10T based
data recording system.

Keywords: Expedition, Factory 10, Internet of Things, Simulation, Sorting
Conveyor.
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN

Daftar Simbol:

mm = Milimeter

ms = Milisecond (milidetik)
x = Nilai rata-rata

x; = Nilai data ke-i

n =Jumlah data

s = Standar deviasi

Daftar Singkatan:

API = Application Program Interface
CC = Cloud Computing

HTTP = Hypertext Transfer Protocol
0T = Internet of Things

IP = Internet Protocol

JSON = JavaScript Object Notation
KB = Kilobyte

MB = Megabyte

PWM = Pulse Width Modulation

QR = Quick Response

REST = Representational State Transfer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan selalu menghadapi tantangan untuk mengurangi waktu dalam
memasarkan produk mereka dengan lingkungan yang kompetitif. Peluncuran
produk yang tepat dapat menyoroti keterbatasan manufaktur secara konvensional
[1]. Penelitian ini merujuk pada perusahaan ekspedisi, di mana penyortiran paket
masih dilakukan secara manual oleh manusia. Sehingga penyortiran barang masih
lambat, kurang akurat, dan kurang dapat diandalkan. Salah satu kelemahan utama
penggunaan tenaga manusia adalah penurunan konsentrasi seiring waktu semakin
berkurang sehingga berpotensi menyebabkan kesalahan dalam penempatan atau
penyortiran paket berdasarkan wilayah [2]. Sebelum barang atau paket dikirimkan
ke alamat tujuan oleh kurir, barang yang datang akan terlebih dahulu disortir
berdasarkan wilayah kerja kurir. Oleh sebab itu, dibutuhkan alat penyortir barang
yang dapat bekerja secara cepat dan tepat sehingga dapat menggantikan peran
manusia dalam melakukan penyortiran barang [3]. Dalam pengembangan sistem
penyortiran barang otomatis ini, identifikasi barang menjadi kunci utama untuk
mencapai akurasi dan efisiensi. Mengingat pentingnya data yang akurat dan cepat
dalam proses penyortiran, penerapan teknologi pembacaan seperti Quick Response
(QR) Code merupakan solusi yang sangat potensial [4]. Namun, sebelum
diimplementasikan pada perangkat fisik penyortir barang, diperlukan rancangan
yang tepat dan sesuai agar dapat memaksimalkan kinerja alat secara optimal [5].
Oleh karena itu diperlukan simulasi alat penyortir secara visual sebelum hasil

rancangan alat diimplementasikan di lingkungan nyata.

Dalam upaya mensimulasikan alat penyortir pada lingkungan industri, diperlukan
sebuah media simulasi yaitu Factory 10. Factory 10 memiliki peran dalam
memahami proses monitoring sistem sorting conveyor yang kompleks di
lingkungan industri nyata, tanpa memerlukan sistem fisik yang mahal dan memakan
banyak waktu [6]. Perangkat lunak ini mendukung proyek kolaboratif untuk

menganalisis performa sistem, mengidentifikasi potensi gangguan, dan



memprediksi hasilnya sebelum implementasi nyata [7]. Fleksibilitas dalam desain
menjadi keuntungan karena Factory 10 dapat dengan cepat mengatur konfigurasi
sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna secara spesifik. Dengan demikian,
penggunaan simulasi Factory 10 sangat penting dalam pengembangan dan

implementasi sistem sorting conveyor otomatis yang efektif dan efisien.

Factory 10 dapat dikembangkan secara lebih luas dikarenakan dalam sepuluh tahun
terakhir, digitalisasi telah menghasilkan perubahan besar dalam dunia industri. Saat
ini telah terjadi revolusi industri terbaru yaitu Industri 4.0 yang menggabungkan
dunia virtual, digital, dan sistem fisik. Terdapat dua tren dalam revolusi industri 4.0
yaitu Internet of Things (1oT) dan Cloud Computing (CC) [8]. Integrasi teknologi
digital mengalami pergeseran menuju otomatisasi untuk menjawab kekurangan
dalam sistem yang ada, terutama dalam mekanisme komunikasi dan kontrol.
Kekurangan ini menggarisbawahi pentingnya implementasi alat pada perangkat
lunak untuk merapkan teknologi industri [9].

Di tengah majunya teknologi loT dan munculnya perangkat lunak Factory 10, dapat
memberikan harapan pada keduanya untuk dapat digunakan secara bersamaan. Hal
tersebut berguna untuk mensimulasikannya dengan monitoring secara langsung.
Namun, diperlukan protokol komunikasi yang sesuai untuk mengaktifkan
pertukaran data dan perintah kontrol antara kedua sistem. Integrasi tidak hanya
membantu dalam memvalidasi perangkat lunak, tetapi juga dapat meningkatkan
proses pengembangan dengan menyediakan platform untuk pengujian dan
penyempurnaan [10]. Hal ini memungkinkan pengujian simulasi dapat berperilaku
sama seperti yang diharapkan pada rancangan prototype untuk diaplikasikan di

lingkungan nyata.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk membuat
pengembangan penelitian dengan mengangkat tema simulasi sistem sortir otomatis
pada gudang ekspedisi dengan judul “IMPLEMENTASI SIMULATOR
FACTORY IO SORTING CONVEYOR PAKET OTOMATIS PADA JASA
EKSPEDISI BERDASARKAN AKURASI WILAYAH”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengambil informasi dari QR Code sehingga dapat membaca

data barang?

2. Bagaimana cara integrasi sistem kontrol dengan media simulasi Factory 10

untuk merancang dan mengembangkan sistem sorting conveyor otomatis?

3. Bagaimana penerapan teknologi Internet of Things (IoT) untuk memonitoring

data hasil simulasi sorting conveyor secara real time?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disusun beberapa batasan masalah yang

lebih spesifik sebagai berikut:

1. Informasi yang diambil dari QR Code menggunakan format data string yang

berisi data barang serta tujuan geografis yang ditentukan pada program.

2. Pembacaan data barang menggunakan komponen virtual QR Code atau vision

sensor pada perangkat lunak Factory I10O.

3. Model sorting conveyor yang dirancang pada Factory 10 disesuaikan
menyerupai rancangan prototype melalui batasan komponen yang terbatas pada

perangkat lunak.

4. Konfigurasi antara sistem kontrol dengan media simulasi menggunakan
protokol komunikasi Modbus TCP.

5. Penerapan loT menggunakan jenis komunikasi data yang disesuaikan pada
perangkat lunak dengan memastikan data barang yang masuk sesuai dengan
akurasi wilayah, jumlah barang yang masuk ke setiap wilayah, dan waktu proses

penyortiran untuk ditampilkan melalui web dashboard secara real time.

6. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Factory 10 dengan masa trial

selama satu bulan.



1.4 Tujuan dan Manfaat
Penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya sebagai berikut:

1. Melakukan analisis terhadap kinerja simulator dalam mensimulasikan

rancangan prototype sorting conveyor.

2. Menggunakan Factory 10 sebagai media simulasi sorting conveyor dengan
mengevaluasi performa sistem penyortiran dan identifikasi potensi gangguan.

3. Meningkatkan otomatisasi, komunikasi, dan kontrol dalam sistem industri

dengan penerapan sistem terintegrasi antara hardware dan software.

4. Mengimplementasikan teknologi loT pada sistem monitoring berbasis website

secara real time dari simulasi sorting conveyor mengunakan Factory 10.

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan manfaat diantaranya sebagai
berikut:

1. Dapat mengintegrasikan sistem kontrol dengan media simulasi Factory 10
menggunakan protokol komunikasi yang sesuai.

2. Memudahkan perancangan sistem sorting conveyor otomatis dengan

memberikan simulasi yang efisien tanpa memerlukan sistem fisik yang mahal.

3. Mengatasi kekurangan pada mekanisme pemantauan dan sistem kontrol
terhadap sorting conveyor konvensional dalam pengembangan teknologi
industri yang lebih modern dan efisien.

4. Dapat memonitoring hasil simulasi sorting conveyor secara real time melalui

web dashboard.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB Il METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi pemaparan hasil pengujian yang
dilakukan pada beberapa domain dan sistem, dengan memperhatikan tuntutan yang

harus dicapai.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan tugas akhir
yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian lebih lanjut.
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